
KABUL(IM)-Kelompok  
hak asasi manusia menuduh Tali-
ban tidak menghormati hak asasi 
manusia warga Afghanistan sejak 
mereka berkuasa. Dalam briefi ng 
yang dirilis pada Selasa (21/9), 
Amnesty International, Federasi 
Internasional untuk Hak Asasi 
Manusia (FIDH) dan Organ-
isasi Dunia Menentang Penyik-
saan (OMCT) menuduh Taliban 
melakukan sejumlah pelanggaran 
hak termasuk pembatasan kebe-
basan pers, pembatasan perem-
puan dan  pembunuhan yang 
ditargetkan terhadap warga sipil 
serta mantan pejabat pemerintah.

Dalam laporan setebal 29 
halaman, kelompok hak asasi 
manusia mengatakan, Taliban 
berusaha untuk menggambar-
kan diri mereka sebagai ke-
lompok yang direformasi yang 
mengakui hak-hak perempuan 
dan kebebasan berekspresi. 
Tetapi pernyataan itu hanya ke-
dok untuk kemunduran rezim.

Ketika Taliban mengambil 
alih Afghanistan pada Agustus 
lalu, Mariam Ebram memimpin 
sekelompok wanita di kota barat 
Herat dalam sebuah aksi protes di 

dekat kompleks gubernur. Wanita 
berusia 24 tahun itu mengatakan, 
dia dan wanita lain berharap Tali-
ban akan menanggapi demonstra-
si mereka dengan serius. “Awalnya, 
kami pikir kami bisa meyakinkan 
mereka untuk berubah, tetapi 
yang mereka lakukan sejak itu 
adalah memberangus semua 
orang,” kata Ebram, dilansir Al-
jazirah, Selasa (21/9).

Seminggu setelah demon-
strasi di Herat, Taliban mengu-
mumkan bahwa semua bentuk 
pihak yang akan menggelar aksi 
protes, termasuk slogan, nyany-
ian dan tanda yang digunakan, 
harus membutuhkan persetu-
juan Kementerian Kehakiman.

Keputusan itu datang dari 
penjabat Menteri Dalam Sirajud-
din Haqqani. Dia memimpin 
Jaringan Haqqani, yang dike-
nal sebagai kelompok berafi liasi 
dengan Taliban. Jaringan terse-
but telah dituduh melakukan 
beberapa serangan terburuk di 
Afghanistan. “Sirajuddin adalah 
seseorang yang terkenal dengan 
kebrutalannya. Sekarang, jika kami 
melihat sesuatu, kami tidak berani 
merekamnya di ponsel kami atau 
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Taliban dinilai telah melakukan membatasi 
kebebasan pers dan hak-hak perempuan.

Kelompok HAM Dunia Tuduh 
Taliban Langgar Hak Asasi Manusia

merasa nyaman berbicara ke-
pada media karena ancaman 
dari Taliban. Dia mendapatkan 
setelah berbagi cerita tentang 
pelecehan yang menimpa ke-
luarganya. “Sampai saat saya 
merasa aman, saya tidak bisa 
menceritakan kisah saya di 
depan umum lagi,” kata aktivis 
yang tidak ingin disebutkan 
namanya itu kepada Aljazirah.

Wakil Menteri Informasi 
dan Budaya Taliban, Zabihul-
lah Mujahid, mengatakan kepa-
da TOLOnews, kekhawatiran 
atas situasi hak asasi manusia 
di Afghanistan akan diatasi jika 
masyarakat internasional men-
gakui pemerintahan Taliban. 
Sejauh ini belum ada satupun 
negara yang mengakui pemer-
intahan Taliban sejak mereka 
menguasai Afghanistan.

“Selama kami tidak diakui, 
dan mereka membuat kritik, 
kami pikir itu adalah pendeka-
tan sepihak.  Akan lebih baik 
bagi mereka untuk memper-
lakukan kita secara bertang-
gung jawab dan mengakui 
pemerintahan kita saat ini 
sebagai pemerintahan yang 
bertanggung jawab.  Setelah 
itu, mereka dapat berbagi 
kekhawatiran mereka secara 
sah dengan kami dan kami 
akan mengatasi kekhawatiran 
mereka,” kata Mujahid.  tom

membentuk kembali Kement-
erian Dakwah dan Bimbingan, 
dan Penyebaran Kebajikan dan 
Pencegahan Kejahatan. Sadiqi 
mengatakan, ketika Taliban 
datang ke stasiun televisi tem-
pat dia bekerja, dia terpaksa 
bersembunyi. “Saya harus 
meninggalkan kamera saya dan 
lari ke lemari,” kata Sadiqi.

Belum lama ini, Taliban 
meminta pekerja perempuan 
untuk tetap di rumah dan tidak 
pergi bekerja. Laporan tersebut 
mengutip dua pekerja bank 
perempuan di Herat dan Kanda-
har yang diantar pulang. Kedua 
perempuan itu diberitahu bahwa 
kerabat laki-laki mereka akan 
menggantikan mereka.

“Belum diketahui apakah 
ini adalah insiden yang teriso-
lasi atau merupakan bagian 
dari pola yang lebih luas dalam 
upaya mencegah perempuan 
bekerja seperti yang dilakukan 
kelompok tersebut pada 1990-
an,” ujar pernyataan kelompok 
hak asasi manusia.

Sadiqi dan Ebram men-
gatakan, mereka telah diancam 
oleh Taliban agar tetap diam 
dan menahan diri untuk tidak 
mengkritik kelompok tersebut 
di media sosial. Sementara 
seorang aktivis perempuan di 
provinsi selatan Kandahar 
mengatakan, dia tidak lagi 
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RHS CHELSEA FLOWER SHOW
Wanita mengenakan pakaian yang terbuat dari 
bunga kering menghadiri RHS Chelsea Flower 
Show yang ditunda dari tanggal musim semi 
biasanya karena pembatasan penguncian di 
tengah penyebaran pandemi penyakit virus co-
rona (COVID-19), London, Inggris, Senin (20/9). 

melaporkannya,” Ebram.
Ebram mengatakan, telepon 

genggamnya dirampas ketika 
dia ingin mendokumentasikan 
pemukulan Taliban terhadap 
seorang pria di jalan-jalan Herat. 
Laporan kelompok hak asasi 
tersebut juga menambahkan 
bahwa, janji Taliban untuk 
menghormati hak-hak perem-
puan tidak konsisten. Hal terse-
but telah membuat perempuan 
di Afghanistan ketakutan.

Nargis Sadiqi, seorang re-
porter yang pernah bekerja 
untuk pemerintah dan ikut 
serta dalam demonstrasi me-
nentang Taliban, mengatakan, 
sejak Taliban berkuasa, hak-
hak perempuan telah “diinjak-
injak” di Afghanistan.

“Tidak ada lagi yang namanya 
hak-hak perempuan,” kata Sadiqi.

Sadiqi, yang pernah bekerja 
di Kabul dan Herat, mengatakan, 
pada Agustus pemimpin senior 
Taliban Sher Mohammad Abbas 
Stanikzai mengatakan kepada 
BBC Pashto bahwa  tidak ada 
tempat bagi perempuan dalam 
pemerintahan yang dipimpin 
Taliban. Ketika Taliban mengu-
mumkan pemerintahannya awal 
bulan ini, pernyataan Stanikzai 
terbukti bahwa kabinet pemerin-
tahan Taliban diisi oleh laki-laki. 

Taliban juga menghapus 
Kementerian Perempuan dan 

KASUS PENEMBAKAN DI SEKOLAH TINGGI HERITAGE - AS
Petugas gawat darurat merespon laporan penembakan di Sekolah Tinggi Heritage di Newport News, Virginia, Amerika 
Serikat, Senin (20/9). 
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Prancis Ancam Blokir Kesepakatan 
Dagang UE dan Australia

PARIS(IM)- Prancis men-
gancam akan memblokir perund-
ingan perdagangan bebas antara 
Australia dan Uni Eropa (UE). 
Ancaman itu muncul sebagai 
pembalasan atas Australia yang 
membatalkan kontrak kapal se-
lam dengan Prancis demi aliansi 
keamanan dengan Amerika Seri-
kat (AS) dan Inggris.

“Menepati janji adalah 
kondisi kepercayaan antara 
demokrasi dan antara sekutu. 
Jadi tidak terpikirkan untuk 
melanjutkan negosiasi perda-
gangan seolah-olah tidak ada 
yang terjadi dengan negara yang 
tidak lagi kita percayai,” ungkap 
Menteri Urusan Eropa Prancis 
Clement Beaune pada Politico.

Pejabat Australia dan UE 
dijadwalkan mengadakan pem-
bicaraan putaran berikutnya 
mengenai kesepakatan perda-
gangan pada 12 Oktober.

AS dan Inggris mengu-
mumkan pada 15 September 
aliansi keamanan Indo-Pasifi k 
baru yang akan melengkapi 
Australia dengan kapal selam 
bertenaga nuklir.

Kesepakatan itu secara luas 
dipandang sebagai langkah mel-
awan pengaruh Tiongkok yang 
berkembang di kawasan itu.

Australia kemudian mem-
batalkan kontrak miliaran dolar 
2016 dengan Prancis untuk 
membangun 12 kapal selam 
tenaga diesel- l istr ik kon-
vensional. Pengumuman itu 
membuat marah Prancis yang 
menuduh AS “bermuka dua”, 
dan Australia “mengkhianati”.

Prancis menyatakan bahwa 
krisis itu melanda jantung alian-
si Barat. Prancis juga menarik 
duta besarnya untuk AS dan 
Australia.  Meski Komisi Eropa 
memiliki kekuatan melakukan 
pembicaraan perdagangan atas 
nama semua 27 anggota UE, 
Komisi Eropa tidak dapat ber-
hasil melanjutkan kesepakatan 
jika menghadapi oposisi Prancis 
yang gigih.

Ketua komite perdagangan 
Parlemen Eropa Bernd Lange 
mengatakan, bila dia mengira hal 
itu  tidak akan mengarah pada 
penghentian negosiasi dan pem-
bicaraan dengan Australia.  gul

IRAN (IM)- Salah satu il-
muwan nuklir terkemuka Iran 
tewas dalam penyergapan dengan 
senapan mesin bertenaga kecer-
dasan buatan (AI) oleh pembunuh 
Israel yang menyamar yang ber-
basis ribuan mil jauhnya. Menurut 
penyelidikan terbaru, Mohsen 
Fakhrizadeh dibunuh dengan se-
napan mesin yang ditenagai oleh 
“kecerdasan buatan” tahun lalu.

Menurut sebuah laporan oleh 
New York Times, departemen in-
telijen Israel membunuh Mohsen 
Fakhrizadeh – yang secara umum 
dianggap sebagai bapak program 
nuklir Iran – menggunakan robot 
pembunuh yang dikendalikan 
AI. Fakhrizadeh meninggal pada 
November tahun lalu dalam pen-
embakan misterius ketika konvoi 
keamanannya diserang di dekat 
kota Absard.

Sementara laporan awal men-
gatakan itu adalah hasil pekerjaan 
orang-orang bersenjata tanpa 
nama, pemerintah Iran mengklaim 
bahwa itu adalah pekerjaan robot 
pembunuh yang dioperasikan 
dengan remote kontrol – sesuatu 
yang pada saat itu diejek oleh Iran 
dan ahli perang elektronik. Namun, 
hasil wawancara dengan pejabat 
tinggi intelijen militer dari Iran, Is-
rael, dan Amerika Serikat (AS) telah 
mengungkapkan bahwa ilmuwan 
nuklir itu memang dibunuh oleh 
senjata kecerdasan buatan.

Menurut pejabat intelijen, agen 
mata-mata Israel Mossad meng-
gunakan senapan mesin FN MAG 
buatan Belgia yang dipasang pada 
peralatan AI. Total berat semua 
peralatan kira-kira satu ton dan 
harus dipecah menjadi potongan-
potongan kecil dan diselundupkan 
ke Iran melalui rute yang berbeda.

Robot pembunuh itu kemudi-
an disusun di bagian belakang truk 
pikap buatan Iran, yang dipasangi 
puluhan kamera. Saat konvoi ilmu-
wan menuju ke kota, para pembunuh 
mengerahkan mobil umpan untuk 
mengidentifikasi target dan me-
maksa mereka untuk berbalik arah. 
Begitu dia berada dalam jangkauan, 
seorang pria bersenjata yang duduk 
ribuan mil jauhnya mengambil tem-
bakan. Menggunakan sistem AI, se-
napan mesin menghitung kecepatan 
mobil konvoi dan penundaan sinyal 
lalu menembak.

Setelah hujan peluru di awal, 
Fakhrizadeh – yang telah ditem-
bak di bahu – berlindung di balik 

pintu mobilnya. Pembunuh itu 
menembak lagi. Hasilnya, tiga 
peluru mengenai tulang pung-
gungnya dan membunuhnya.

Beberapa alasan mengapa pada 
awalnya kecurigaan orang-orang 
Iran atas keterlibatan AI adalah fakta 
bahwa, mengejutkan, istri Fakhriza-
deh sama sekali tidak terluka meski-
pun duduk di kursi penumpang di 
sebelahnya. Keakuratan bedah saat 
serangan itu terjadi mengarah ke 
otomatisasi komputer.

Kendaraan tempat senapan 
mesin dipasang kemudian meledak 
dalam upaya untuk menghancur-
kan barang bukti—tetapi sebagian 
besar peralatan robot masih ada.

Israel telah lama mengoperasi-
kan program “sabotase dan pem-
bunuhan” di Iran untuk mencoba 
dan menghentikan negara itu dari 
pembangunan senjata nuklir. Sejak 
2007, Israel telah membunuh lima 
ilmuwan nuklir Iran menggunakan 
racun, serangan sepeda motor, dan 
bom jarak jauh.

Program pembunuhan dil-
aporkan dilanjutkan setelah man-
tan Presiden Amerika Serikat (AS) 
Donald Trump kemudian menarik 
diri dari kesepakatan, setelah sebel-
umnya program ini dihentikan saat 
mantan Presiden Barrack Obama 
membuka negosiasi untuk pembi-
caraan nuklir Iran.

Fakhrizadeh yang tampaknya 
berwatak halus – yang dikatakan 
menikmati puisi dan perjalanan 
ke pantai – telah selamat dari 
berbagai upaya pembunuhan di 
masa lalu, dan bahkan memiliki 
detail waktu keamanan penuh.

Menggunakan teknologi AI 
dalam peperangan sangat kontro-
versial. Pada 2015, ribuan ilmuwan 
– termasuk Stephen Hawking dan 
Elon Musk – menandatangani surat 
terbuka yang menyerukan larangan 
global atas apa yang disebut “sen-
jata otonom” yang dapat membuat 
keputusan hidup dan mati secara 
bebas di luar kendali manusia.

Sementara banyak orang me-
nentang jenis senjata mematikan 
yang dapat bertindak tanpa campur 
tangan manusia, AI yang digunakan 
dalam pembunuhan Fakhrizadeh 
tampaknya ada untuk membantu 
para pembunuh dalam membuat 
tembakan yang sangat akurat. Sistem 
ini mampu membuat perhitungan 
dan prediksi secepat kilat yang tidak 
akan pernah bisa dilakukan manusia. 
 gul

Ilmuwan Nuklir Iran Tewas Dibunuh 
Gunakan Senapan Mesin Pembunuhan AI

GUNUNG MELETUS DI PULAU CANARY LA PALMA - SPANYOL
Pasangan berswafoto di depan gunung meletus, di Los Llanos de Aridane, 
Pulau Canary La Palma, Spanyol, Senin (20/9). 
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Brussel Namai Salah Satu Jalannya 
dengan Nama Pekerja Seks

BRUSSEL(IM) - Pihak 
berwenang kota Brussel, Belgia 
mengatakan akan memberikan 
nama sebuah jalan baru, dari 
nama seorang pekerja seks Nigeria 
yang dibunuh. Kebijakan ini men-
jadi bagian dari kampanye yang 
luas untuk mengakui keberadaan 
perempuan di Belgia. Dewan kota 
mengatakan jalanan ini akan diukir 
dengan nama Eunice Osayande, 
yang ditikam sampai meninggal 
oleh salah seorang pelanggannya 
pada Juni 2018.

Eunice Osayande awalnya 
tertarik dengan iming-iming akan 
pekerjaan dan masa depan yang 
cerah di Eropa. Perempuan asal 
Nigeria ini kemudian tiba di ibu 
kota Belgia, Brussels pada 2016. 
Saat itu, dia percaya, para lelaki 
yang mengajaknya ke sana, meru-
pakan agen yang bisa membuatnya 
menjadi bintang fi lm. Tapi kenyata-
annya, mereka tak lain merupakan 
sindikat perdagangan manusia.

Begitu tiba di Brussel, dia 
langsung dijerumuskan ke dunia 
prostitusi. Osayande diberi tahu 
geng penyelundup punya utang 
sebesar USD52,000 (Rp770 juta). 
Utang ini akumulasi biaya transit, 
mucikari dan sewa tempat. Be-
berapa pekan sebelum meninggal, 
dia menghubungi lembaga pemer-
hati pekerja seks, dan menceritakan 
kalau dirinya mengalami kekerasan 
dan intimidasi selama bekerja. Saat 
itu, ia takut untuk pergi ke kantor 
polisi karena statusnya adalah bu-
ruh migran tak berdokumen.

Pada Juni 2018, saat usianya 
memasuki 23 tahun, Osayande diti-
kam sebanyak 17 kali oleh seorang 
pelanggan di distrik Gare du Nord. 
Peristiwa ini mendorong unjuk rasa 
yang dilakukan komunitas pekerja 
seks migran di Brussel.

Baru di Belgia
Para pengunjuk rasa meminta 

kondisi kerja yang lebih baik, dan 
menyerukan pihak berwenang 
untuk membuat pedoman hu-
kum yang jelas terhadap sektor 
pekerjaan ini. Prostitusi bukanlah 
pekerjaan ilegal di Belgia, tapi tak 
diatur dalam peraturan nasional.

Direktur serikat pekerja seks 
UTSOPI, di Brussel, Maxime Maes 
adalah pihak yang mengorganisir 
unjuk rasa ini. “Kematian Eunice 
sangat menyedihkan, khususnya bagi 
buruh migran ilegal di lingkungan 
tempatnya bekerja,” katanya kepada 
BBC. “Di lingkungan ini, kekerasan 
meningkat, dan sebagian besar 
perempuan yang paling terpinggir-
kan menjadi incaran.”

Pria berusia 17 tahun telah di-
tahan terkait dengan pembunuhan 
Osayande, dan saat ini masih 
menunggu proses pengadilan. Em-
pat anggota dari jaringan perdagan-
gan orang juga telah ditangkap, dan 
pada Januari lalu mereka mendapat 
hukuman penjara lebih dari empat 
tahun. Dengan menamai jalan baru 
“Osayande”, pihak berwenang 
kota Brussels ingin menunjukkan 
kepada semua lapisan masyarakat 
tentang persoalan “perempuan 

IDN/ANTARA

WASHINGTON (IM)-- 
Sekretaris Jenderal PBB An-
tonio Guterres mendorong 
Amerika Serikat (AS) dan Tion-
gkok memperbaiki hubungan 
mereka. Dia menilai, relasi yang 
“tak berfungsi” antara kedua 
negara berpotensi memantik 
Perang Dingin baru. 

Guterres mengungkapkan, 
kerja sama Tiongkok dan AS 
dibutuhkan dalam menangani 
perubahan iklim dan isu global lain-
nya. Beijing dan Washington pun 
dinilai perlu bernegosiasi lebih kuat 
di bidang perdagangan, teknologi, 
keamanan siber, termasuk hak asasi 
manusia (HAM). “Sayangnya, hari 
ini kita hanya memiliki konfron-
tasi. Kita perlu membangun kem-
bali hubungan fungsional antara 
kedua kekuatan,” ujar Guterres 
saat diwawancara Associated 
Press akhir pekan lalu.

Menurut Guterres, tantan-
gan global yang kini sedang 
dihadapi seperti vaksinasi Co-
vid-19, perubahan iklim, dan 
lainnya, tak dapat diselesaikan 
tanpa hubungan konstruktif  di 
dunia internasional. “Terutama di 
antara negara adidaya,” ucapnya.

Dua tahun lalu, Guterres 
memperingatkan para pemimpin 
global tentang risiko terpecahnya 
dunia menjadi dua kutub dengan 
AS dan Tiongkok di masing-
masing sisi. Beijing dan Washington 
dapat menciptakan aturan keuan-
gan, strategi geopolitik, dan militer 
zero-sum-game mereka sendiri.

Guterres kembali mengu-
langi peringatan itu dalam wawa-
ncara dengan Associated Press. 
Ia mengatakan, dua strategi geo-
politik dan militer yang bersaing 
akan menimbulkan bahaya dan 
memecah dunia. Oleh sebab itu, 
Guterres menekankan hubun-

PBB Dorong Tiongkok-AS 
Perbaiki Hubungan

gan AS dan Tiongkok mesti 
diperbaiki segera. “Kita harus 
menghindari Perang Dingin yang 
akan berbeda dari yang lalu, dan 
mungkin lebih berbahaya serta 
lebih sulit dikelola,” katanya.

Guterres menjelaskan, saat AS 
terlibat Perang Dingin dengan Uni 
Soviet, kedua belah pihak masih 
membuat aturan jelas. Soviet dan 
Washington pun sadar tentang 
bahaya serta risiko dari kekuatan 
destruktif  nuklir. “Sekarang, hari 
ini, semuanya lebih cair. Bahkan 
pengalaman yang ada di masa lalu 
untuk mengelola krisis sudah tidak 
ada lagi,” ujar Guterres.

Isu Afghanistan
Guterres pun menyinggung 

perkembangan isu Afghanistan 
dalam wawancara dengan Associat-
ed Press. Dia mengaku ragu bahwa 
keterlibatan PBB dapat secara tiba-
tiba menghasilkan pemerintahan 
inklusif  di negara tersebut.

Dia pun skeptis, HAM bakal 
sepenuhnya dihormati dan tidak 
akan ada lagi sel-sel teroris di Af-
ghanistan. Guterres mengatakan, 
AS dan banyak negara lain men-
empatkan ribuan tentara di sana. 
Triliunan dolar dihamburkan. 
Namun hal itu tetap tak mampu 
menyelesaikan masalah Afghani-
stan. Sebaliknya, beberapa pihak 
menyebut, kehadiran mereka 
justru memperburuk situasi.

Kendati demikian, Guterres 
menilai, meski PBB memiliki kapa-
sitas dan pengaruh terbatas, lem-
baga dunia itu tetap memainkan 
peran kunci dalam memberikan 
bantuan kemanusiaan. PBB juga 
menarik perhatian Taliban pada 
pentingnya pemerintahan inklu-
sif  yang menghormati HAM, 
terutama bagi perempuan dan anak 
perempuan.  ans

Penembakan Brutal di Kampus 
Rusia, 8 Orang Tewas

PERM(IM)-In siden pen-
embakan brutal terjadi di Rusia. 
Sedikitnya delapan orang tewas 
dan beberapa lainnya terluka dalam 
penembakan di kampus sebuah 
universitas di Perm, 700 mil timur 
Moskow di Rusia tengah pada 
Senin (20/9) siang waktu setempat.

Seperti diberitakan Inde-
pendent, Senin (20/9/2021), 
video yang dibagikan secara 
online menunjukkan seorang 
pria bersenjata melepaskan 
tembakan, sebelum dia mema-
suki gedung nomor 8 di kampus 
Perm State University.

Rekaman lain menunjukkan 
para mahasiswa melompat dari 
jendela lantai pertama gedung. 
Puluhan orang dilaporkan mem-
barikade diri mereka di ruang 
kelas, menggunakan meja dan 
kursi untuk memblokir pintu.

Tepat setelah pukul 12 
siang waktu setempat, otoritas 
polisi mengumumkan bahwa 
mereka telah menangkap pria 
bersenjata itu dalam keadaan 
terluka. Dmitry Makhonin, 
gubernur setempat, kemudian 
mengatakan pelaku telah tewas.

edia lokal mengidentifi kasi 
dia sebagai Timur Bekmansurov 
yang berusia 18 tahun. Dalam 
sebuah posting media sosial yang 
ditulis tepat sebelum serangan 
itu, Bekmansurov menjelas-
kan proses mendapatkan lisensi 
menembak dan senjata api - tam-

paknya berhasil melewati tes 
kejiwaan - dan mengatakan dia 
memilih universitas itu karena 
telah “melakukan kesalahan seri-
us” empat tahun lalu.

Posting tersebut tampak-
nya menunjukkan seorang pria 
muda dalam kondisi mental 
tertekan. “Betapa lama pun saya 
mengenal diri saya sendiri, saya 
selalu memikirkan kematian,” 
demikian bunyi posting tersebut. 
“Saya tidak tahu berapa banyak 
yang bisa saya bunuh, tetapi saya 
akan melakukan segalanya untuk 
membawa sebanyak mungkin 
yang saya bisa,” imbuhnya.

Penembakan massal adalah 
peristiwa yang relatif  jarang ter-
jadi di Rusia mengingat adanya 
kontrol senjata yang ketat. Na-
mun, aksi penembakan ini be-
lakangan tampaknya meningkat.

Sebelumnya pada bulan Mei 
tahun ini, seorang siswa di Kazan 
menyerang bekas sekolahnya, 
menewaskan sembilan orang. 
Serangan itu terjadi menyusul 
serangan besar tiga tahun se-
belumnya di Kerch, Krimea 
yang dianeksasi, ketika Vladislav 
Roslyakov yang berusia 18 tahun 
membunuh 20 teman sekolahnya. 
Itu adalah insiden penembakan 
paling mematikan sejak serangan 
teror mengerikan tahun 2004 di 
Beslan, yang menewaskan 333 
orang, kebanyakan anak muda. 
 gul

yang terlupakan, yang menjadi 
korban perdagangan manusia, ke-
kerasan seksual dan pembunuhan”.

Penamaan jalan baru dari 
seorang nama pekerja seks ini 
merupakan pertama kalinya ada 
di negara ini, menurut lembaga pe-
nyiaran RTBF di Belgia. Jalan baru 
yang ada di utara kota Brussel ini, 
menjadi satu bagian dari inisiatif  
dewan kota untuk menamai jalan-
jalan dengan nama perempuan.

Dewan sebelumnya telah mem-
berikan nama jalan dengan nama-
nama perempuan terkenal termasuk 
pejuang perempuan di masa Perang 
Dunia II Yvonne Nèvejean dan 
Andrée De Jongh. Juga penamaan 
jembatan Suzan Daniel, seorang 
aktivis LGBT Belgia.

Tapi anggota dewan ko ta 
Brussel, Ans Persoons me nga-
takan:”Feminisme bagi kami bukan 
melulu tentang perempuan yang 
unggul. “Feminisme inklusif  adalah 
tentang hak-hak perempuan dan 
perjuangan di setiap lapisan sosial.”

Persoons mengatakan, 42% 
perempuan di Belgia yang berusia 
16 - 69 tahun punya pengalaman 
kekerasan fi sik. “Persentase ini jauh 
lebih tinggi di kalangan pekerja 
seks. Dan, oleh sebab itu kenapa 
Eunice Osayande layak dijadikan 
nama jalan.” Jalan yang masih dalam 
pembangunan, secara resmi akan 
dibuka beberapa bulan ke depan. 
Dewan kota mengatakan pekerja 
seks dan komunitas buruh migran 
akan diundang untuk berpidato pada 
peresmian tersebut.  ans


